
EPISTEMIC: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN 
E-ISSN 2828-1527 

Vol. 05. No. 04. Januari 2026, Page: 41-59 
https://journal.pegiatliterasi.or.id/index.php/epistemic 

  

41 
 

Analisis Model Perencanaan Pendidikan Islam Berbasis 
Digital: Implikasi Kebijakan dan Digital Governance di 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

Vivi Adriati Mariyam1*,  Mulyawan Safwandy Nugraha2 
1 UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Jawa Barat Indonesia 

  *Corresponding E-mail: viviadriatimaryam@gmail.com 

 
DOI: https://doi.org/10.70287/epistemic.v5i1.631  

Diterima: 07-11-2025 | Direvisi: 07-12-2025 | Diterbitkan: 31-01-2026 

 
Abstract   

Digital transformation has become a strategic agenda in Islamic education management, particularly 

in Islamic religious universities facing technological adaptation challenges. This study analyzes digital 

innovation in Islamic education planning, focusing on how the integration of Academic Information 

Systems (SIMAK) and synchronous learning platforms such as Zoom and Google Meet enhances access, 

coordination, and learning effectiveness. The research adopts a qualitative case study approach, using 

in-depth interviews with institutional leaders, lecturers, and students, complemented by academic 

planning document reviews. The study contributes a conceptual model of digital planning in Islamic 

education, identifying key barriers such as access issues and digital competency gaps, and offers 

strategic recommendations for institutions to improve digital education governance. Findings reveal 

that SIMAK serves as the backbone of academic administration and scheduling, while Zoom and Google 

Meet support synchronous learning. However, uneven internet access and varying digital competence 

among lecturers remain significant obstacles. The proposed model integrates technology with Islamic 

values to create adaptive, just, and sustainable digital governance in Islamic higher education. 

Keywords: digital governance, educational planning model, Islamic higher education, SIMAK, digital 

transformation. 

 
Abstrak 

Transformasi digital telah menjadi agenda strategis dalam pengelolaan pendidikan Islam, khususnya 

di perguruan tinggi keagamaan yang menghadapi tantangan adaptasi teknologi. Penelitian ini 

menganalisis inovasi digital dalam perencanaan pendidikan Islam, dengan fokus pada integrasi 

Sistem Informasi Akademik (SIMAK) dan platform pembelajaran sinkron seperti Zoom dan Google 

Meet dalam meningkatkan akses, koordinasi, dan efektivitas pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif dengan wawancara mendalam terhadap pimpinan 

institusi, dosen, dan mahasiswa, serta tinjauan dokumen perencanaan akademik. Studi ini 

menghasilkan model konseptual perencanaan digital dalam pendidikan Islam. Temuan 

menunjukkan bahwa SIMAK berperan sebagai tulang punggung administrasi akademik dan 

penjadwalan, sementara Zoom dan Google Meet mendukung pembelajaran sinkron. Namun, 

ketimpangan akses internet dan variasi kompetensi digital dosen masih menjadi hambatan 

signifikan. Model yang diusulkan mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai Islam untuk 

menciptakan tata kelola digital yang adaptif, berkeadilan, dan berkelanjutan. Penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis bagi literatur manajemen pendidikan Islam dan panduan praktis 

bagi pengembangan kebijakan institusional. 

Kata Kunci: model perencanaan pendidikan, tata kelola digital, pendidikan tinggi Islam, SIMAK; 

transformasi digital 
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PENDAHULUAN  

Transformasi digital telah menjadi agenda strategis dalam pengelolaan pendidikan 

tinggi, termasuk pada perguruan tinggi keagamaan Islam. Pasca pandemi dan dalam 

situasi darurat yang menuntut fleksibilitas pembelajaran, lembaga pendidikan tidak 

hanya dituntut mengadopsi teknologi dalam proses belajar mengajar, tetapi juga 

mengintegrasikannya secara sistematis ke dalam perencanaan pendidikan. Menurut 

Mania et al (2025) dan Aisyah & Komarudin (2025), meskipun lebih dari 80% 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam telah mengimplementasikan sistem informasi 

akademik berbasis daring, integrasi teknologi dalam perencanaan pendidikan 

secara menyeluruh belum berjalan optimal. Kesenjangan antara perencanaan 

berbasis internal dan realitas eksternal menjadi kelemahan mendasar dalam tata 

kelola perguruan tinggi keagamaan Islam di Indonesia. Di STAI Al-Azhary Cianjur, 

kebutuhan untuk memperkuat sistem perencanaan pendidikan berbasis digital 

semakin nyata, terutama pasca bencana alam gempa bumi Cianjur 2022 yang 

membatasi akses fisik kampus. Institusi ini mengadopsi Sistem Informasi Akademik 

(SIMAK) sebagai sistem inti pengelolaan akademik dan memanfaatkan platform 

Zoom dan Google Meet untuk mendukung pembelajaran daring. Namun, tantangan 

yang dihadapi mencakup keterbatasan akses internet, variasi kompetensi digital 

dosen, dan kurangnya kebijakan kelembagaan yang mendukung perencanaan 

digital secara sistematis (Abibin et al., 2025; Nento & Abdullah, 2025). 

Penelitian sebelumnya tentang digitalisasi pendidikan Islam umumnya 

berfokus pada implementasi pembelajaran daring dan administrasi akademik. 

Permana & Widodo (2025) dan Ripai et al (2025) meneliti efektivitas pembelajaran 

digital, sementara Rochyati (2025) Rmenyoroti deep learning dalam pendidikan 

Islam. Studi tentang literasi digital dan kepemimpinan digital juga telah dilakukan 

oleh Pranata (2024) serta Azman et al (2024). Di sisi lain, Hamirudin (2023)) dan 

Sunarya (2024) menyoroti kesenjangan akses teknologi dan dampaknya terhadap 

efektivitas pembelajaran. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih 

menempatkan teknologi digital pada tataran implementasi, belum menjelaskan 

secara memadai bagaimana teknologi dirancang dan diintegrasikan sejak tahap 

perencanaan pendidikan. Selain itu, kajian yang ada umumnya membahas aspek 

pembelajaran, administrasi, dan kebijakan institusi secara terpisah, sehingga belum 

menghadirkan kerangka utuh yang mengaitkan hambatan akses mahasiswa, variasi 

kompetensi digital dosen, serta respons strategis institusi (Hermawan et al., 2025; 

Mustaqim et al., 2025; Zainudin et al., 2025). Sementara itu, isu tata kelola digital 

dan good university governance juga mulai mendapat perhatian (Hilman & Samad, 

2025; Yahya et al., 2025), namun masih jarang yang mengintegrasikannya dengan 

perencanaan pendidikan berbasis nilai Islam. Padahal, era disrupsi digital menuntut 

reformulasi kepemimpinan yang adaptif dan berbasis nilai-nilai Islam (Al-Syaibany 
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et al., 1979; Naswa & Muthoifin, 2025).  

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada dua keluaran analitis yang 

dapat diuji. Pertama, penelitian ini menghasilkan model alur perencanaan 

pendidikan Islam berbasis digital yang memetakan peran SIMAK dan platform 

pembelajaran daring dalam setiap tahapan perencanaan. Kedua, penelitian ini 

menyusun matriks akar masalah dan intervensi yang mengaitkan temuan empiris 

utama (ketimpangan akses mahasiswa dan variasi kompetensi digital dosen) 

dengan strategi adaptif yang diterapkan oleh institusi. Dua artefak ini menjadikan 

kebaruan penelitian bersifat konkret, replikatif, dan dapat dikritisi (Ariatpi & 

Ismatullah, 2025; Badrudin & Rohayani, 2025). Berbeda dengan studi sebelumnya 

yang hanya berhenti pada rekomendasi konseptual, penelitian ini menawarkan 

model operasional yang siap diimplementasikan, sekaligus mengintegrasikan nilai-

nilai keislaman seperti amanah, keadilan (al-‘adl), dan maslahah dalam kerangka 

perencanaan digital. Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah antara 

perencanaan strategis dan dokumen operasional yang selama ini terputus. 

Berdasarkan latar belakang dan pemetaan literatur tersebut, penelitian ini 

diarahkan untuk menjawab tiga pertanyaan penelitian: (1) Bagaimana SIMAK, 

Zoom, dan Google Meet diintegrasikan ke dalam perencanaan kurikulum dan 

administrasi akademik di STAI Al-Azhary Cianjur? (2) Apa saja hambatan utama 

pada level mahasiswa dan dosen dalam implementasi perencanaan pendidikan 

berbasis digital, serta dampaknya terhadap pelaksanaan pembelajaran? (3) Strategi 

apa yang diterapkan oleh institusi untuk mengurangi kesenjangan akses dan 

meningkatkan kompetensi digital dosen? Penelitian ini berasumsi bahwa efektivitas 

perencanaan pendidikan Islam berbasis digital bergantung pada kesiapan 

kelembagaan, infrastruktur, dan kompetensi digital sivitas akademika. Asumsi ini 

sejalan dengan prinsip manajemen pendidikan Islam yang menuntut keseimbangan 

antara kebijakan strategis dan kesiapan sumber daya manusia terhadap perubahan 

teknologi (Deraman et al., 2022; Muksin & Afandi, 2025; Sarifudin et al., 2025).  

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak perguruan tinggi 

keagamaan Islam untuk memiliki model perencanaan yang adaptif di era disrupsi 

digital, sehingga tidak lagi bersifat reaktif. Konteks penelitian adalah perguruan 

tinggi keagamaan Islam swasta dengan tekanan eksternal tinggi (keterbatasan 

infrastruktur, bencana alam, dan keterbatasan akses), sehingga model yang 

dihasilkan diharapkan menjadi prototipe yang dapat direplikasi di PTKIS lainnya 

(Indrawan et al., 2024; Prilani & Hakim, 2025). Arah pembahasan akan dimulai dari 

pemaparan integrasi teknologi digital dalam perencanaan, identifikasi hambatan, 

strategi adaptif, hingga formulasi model perencanaan digital berbasis nilai Islam. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

yang bertujuan untuk memahami secara mendalam proses inovasi digital dalam 

perencanaan pendidikan Islam di STAI Al-Azhary Cianjur. Pendekatan ini dipilih 

karena penelitian berfokus pada satu konteks kelembagaan yang spesifik, serta 

menekankan eksplorasi proses adaptif dan dinamika pengambilan keputusan dalam 

mengintegrasikan teknologi digital ke dalam perencanaan pendidikan. Studi kasus 

dipandang sangat sesuai untuk memahami fenomena kompleks yang dipengaruhi 

oleh faktor sosial dan kelembagaan (Yin, 2018). Peneliti sebagai instrumen utama 

melakukan pengumpulan data, analisis, dan penarikan kesimpulan, dengan 

kehadiran langsung di lapangan untuk memperoleh pemahaman kontekstual. 

Desain studi kasus tunggal holistik dipilih karena fokus pada satu institusi dengan 

karakteristik unik: mengalami bencana alam yang memaksa percepatan digitalisasi, 

memiliki keterbatasan infrastruktur, namun tetap berupaya mempertahankan 

kualitas pembelajaran (Creswell & Poth, 2018). 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September hingga November 2025 di 

STAI Al-Azhary Cianjur, sebuah perguruan tinggi keagamaan Islam swasta yang 

terletak di Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Pemilihan lokasi didasarkan pada 

karakteristik khusus: institusi ini mengalami bencana alam (gempa bumi Cianjur 

2022) yang membatasi akses fisik kampus, sehingga terpaksa mengandalkan sistem 

digital untuk keberlangsungan akademik. Informan dipilih secara purposive 

sampling berdasarkan kriteria: (1) memiliki peran formal dalam perencanaan dan 

pengelolaan akademik, (2) terlibat langsung dalam penggunaan SIMAK dan 

pembelajaran daring, (3) memiliki masa kerja minimal dua tahun sehingga 

memahami dinamika kebijakan dan lingkungan eksternal. Berdasarkan kriteria ini, 

ditetapkan tiga informan kunci: Wakil Ketua II (pimpinan institusi yang membidangi 

akademik), seorang dosen yang terlibat aktif dalam pembelajaran daring, dan 

seorang mahasiswa yang merasakan langsung pengalaman pembelajaran digital. 

Meskipun jumlah informan terbatas, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber untuk memvalidasi data dari berbagai perspektif dan memperkaya 

kedalaman analisis. Member checking juga dilakukan untuk memastikan 

keakuratan interpretasi data (Miles et al., 2020). Untuk melibatkan perspektif 

eksternal dari komite atau orang tua, penelitian ini menggunakan dokumen resmi 

(notulen rapat, berita acara musyawarah) sebagai data sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik. Pertama, wawancara 

mendalam dengan pedoman semi-terstruktur yang dikembangkan berdasarkan 

indikator perencanaan pendidikan digital: integrasi sistem informasi, hambatan 

akses, kompetensi digital, dan strategi adaptif. Wawancara dilakukan secara tatap 

muka dengan durasi 60-90 menit per informan, direkam dan ditranskrip secara 



EPISTEMIC: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN 
E-ISSN 2828-1527 

Vol. 05. No. 04. Januari 2026, Page: 41-59 
https://journal.pegiatliterasi.or.id/index.php/epistemic 

  

45 
 

verbatim. Kedua, analisis dokumen yang mencakup Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS), kebijakan akademik, Standar Operasional Prosedur (SOP) 

penggunaan SIMAK, notulen rapat akademik, laporan evaluasi pembelajaran, serta 

dokumen perencanaan strategis institusi tiga tahun terakhir (2023-2025). Ketiga, 

observasi terhadap pelaksanaan perkuliahan daring menggunakan platform Zoom 

dan Google Meet (lima sesi), serta observasi terhadap penggunaan SIMAK dalam 

administrasi akademik. Data yang terkumpul meliputi transkrip wawancara (45 

halaman), dokumen tertulis (12 dokumen), dan catatan observasi (15 halaman). 

Analisis data dilakukan secara interaktif mengikuti model Miles et al. (2020) yang 

mencakup tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada 

tahap reduksi, transkrip wawancara dan catatan observasi dikodekan 

menggunakan coding manual yang dikembangkan berdasarkan tema-tema utama: 

integrasi SIMAK, hambatan akses, kompetensi digital, strategi adaptif, kebijakan 

institusi. Proses koding menghasilkan subtema seperti efektivitas koordinasi 

akademik, fleksibilitas kebijakan, ketimpangan infrastruktur, pendampingan 

informal, dan kepemimpinan digital. Tahap penyajian data dilakukan dengan 

menyusun matriks yang menghubungkan tantangan, akar masalah, dan respons 

institusi. Tahap penarikan kesimpulan dilakukan secara iteratif dengan 

membandingkan temuan antar sumber data. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik sebagaimana direkomendasikan Denzin (1978). 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari tiga informan 

dengan peran berbeda (pimpinan, dosen, mahasiswa), dokumen kebijakan, dan data 

observasi. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen. Member checking dilakukan dengan 

mengonfirmasi interpretasi awal kepada dua informan kunci (pimpinan dan dosen) 

untuk memastikan bahwa pemaknaan peneliti tidak menyimpang dari pengalaman 

mereka. Dari sisi etis, penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip 

kerahasiaan dan persetujuan sukarela. Setiap informan diberikan penjelasan 

tentang tujuan penelitian dan diminta memberikan persetujuan tertulis sebelum 

wawancara. Identitas informan disamarkan (P1 untuk pimpinan, D1 untuk dosen, 

M1 untuk mahasiswa) untuk menjaga privasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi digital dalam perencanaan 

pendidikan Islam di STAI Al-Azhary Cianjur dilakukan secara bertahap dan adaptif. 

Sistem Informasi Akademik (SIMAK) digunakan tidak hanya untuk kepentingan 

administratif rutin, tetapi juga sebagai basis untuk perencanaan akademik yang 

lebih terstruktur dan koordinasi antarunit. Pimpinan institusi (P1) menyatakan, 
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"SIMAK menjadi acuan kami dalam menyusun jadwal kuliah dan memantau 

kegiatan akademik. Sejak 2023, semua proses akademik terintegrasi di satu sistem. 

Kami tidak perlu lagi menggunakan kertas untuk absensi, nilai, atau jadwal." 

Berdasarkan dokumen SOP SIMAK yang ditelaah, sistem ini mencakup lima modul 

utama: perencanaan jadwal, pengelolaan nilai daring, presensi mahasiswa berbasis 

QR code, pelacakan capaian pembelajaran per mata kuliah, dan pelaporan akademik 

otomatis. Namun, tantangan yang dihadapi adalah akses teknologi yang terbatas, 

terutama di daerah dengan kualitas sinyal buruk (Cianjur selatan dan pegunungan), 

yang menghambat efisiensi perencanaan dan monitoring capaian akademik secara 

real-time. Pimpinan menambahkan bahwa sekitar 30% mahasiswa tinggal di daerah 

dengan sinyal internet tidak stabil, sehingga mereka sering terlambat mengakses 

SIMAK atau gagal mengunggah tugas tepat waktu. 

Digitalisasi perencanaan pendidikan juga mencakup strategi implementasi 

pembelajaran daring yang dirancang secara kolektif. Platform Zoom dan Google 

Meet dipilih sebagai media utama perkuliahan sinkron berdasarkan kesepakatan di 

tingkat program studi melalui rapat khusus pada awal semester. Dosen (D1) 

menjelaskan, "Untuk kuliah daring, kami sudah sepakat menggunakan Zoom atau 

Google Meet. Ini memudahkan standarisasi, mahasiswa tidak bingung dengan 

platform yang berbeda-beda. Kami juga membuat jadwal bersama agar tidak 

bentrok." Mahasiswa (M1) mengonfirmasi bahwa sejak awal perkuliahan mereka 

telah diinformasikan mengenai platform yang digunakan, sehingga dapat 

menyesuaikan kesiapan kuota internet dan perangkat. Praktik ini menunjukkan 

adanya koordinasi dan standarisasi teknis, meskipun kebijakan formal tertulis 

(dalam bentuk rektorat) belum sepenuhnya tersedia. Hasil observasi terhadap lima 

sesi perkuliahan daring (mata kuliah Manajemen Pendidikan Islam, Filsafat 

Pendidikan Islam, dan Metodologi Studi Islam) menunjukkan bahwa rata-rata 

tingkat kehadiran mahasiswa mencapai 78%, dengan partisipasi aktif dalam diskusi 

(bertanya, menjawab, atau memberi tanggapan) mencapai 65%. Namun, sekitar 

22% mahasiswa mengalami kendala teknis seperti putusnya koneksi suara atau 

video, keterlambatan akses, atau freeze pada layar. Observasi juga mencatat bahwa 

dosen yang lebih muda cenderung lebih mahir menggunakan fitur-fitur seperti 

breakout room dan polling, sementara dosen senior lebih sering mengalami 

kesulitan teknis. 
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Tabel 1. 
Tantangan dan Respons Institusi dalam Perencanaan Pendidikan Digital 

 

Tantangan Utama 
Akar 

Permasalahan 
Respons Institusi 

Akses mahasiswa 

terbatas 

Sinyal dan kuota internet 

tidak merata 

Fleksibilitas kehadiran 

dan pengumpulan tugas 

Perangkat mahasiswa 

terbatas 

Keterbatasan ekonomi 

mahasiswa 

Penyesuaian bentuk tugas 

(file ringan, teks saja) 

Kompetensi digital 

dosen bervariasi 

Minim pelatihan formal 

dari institusi 

Pendampingan informal 

antar dosen (peer 

support) 

Evaluasi pembelajaran 

belum terstruktur 

Belum tersedia SOP 

evaluasi pembelajaran 

daring 

Pemantauan berbasis data 

SIMAK (manual) 

Koordinasi akademik 

lintas unit 

Transisi dari sistem 

manual ke digital 

Optimalisasi penggunaan 

SIMAK secara bertahap 

Kebijakan belum 

terdokumentasi 

Kurangnya kesadaran 

akan pentingnya SOP 

Inisiatif individual dosen 

untuk membuat panduan 

Sumber: Wawancara pimpinan (P1), dosen (D1), dan mahasiswa (M1) STAI Al-

Azhary Cianjur, 2025 

 

Penelitian ini juga mengungkap kesenjangan akses teknologi yang signifikan 

di kalangan mahasiswa. Berdasarkan wawancara, keterbatasan kuota internet, 

kualitas sinyal tidak stabil, serta keterbatasan perangkat seperti laptop dan ponsel 

spesifikasi rendah menyebabkan sebagian mahasiswa tidak dapat mengikuti 

perkuliahan secara optimal. Mahasiswa (M1) menyampaikan, "Kalau sinyal tidak 

bagus, saya tidak bisa mengikuti kuliah secara penuh. Saya harus keluar rumah 

mencari tempat dengan sinyal yang lebih baik, itu pun boros kuota. Kadang suara 

dosen putus-putus, saya jadi ketinggalan materi." Pimpinan institusi (P1) 

mengonfirmasi, "Tidak semua mahasiswa memiliki akses internet yang sama. Ada 

yang tinggal di daerah pegunungan Cugenang atau Pacet dengan sinyal sangat 

terbatas. Ini tantangan geografis yang tidak mudah diatasi. Bahkan ada mahasiswa 

yang harus naik ke bukit untuk mendapatkan sinyal." Data dari dokumen laporan 

evaluasi pembelajaran semester genap 2024/2025 menunjukkan bahwa dari total 

235 mahasiswa aktif, sekitar 45% mengeluhkan kendala jaringan, 30% 

mengeluhkan keterbatasan kuota, dan 15% mengeluhkan perangkat yang tidak 

memadai (laptop dengan RAM rendah atau ponsel dengan layar kecil). Sebagai 

respons adaptif, kampus memberikan fleksibilitas dalam kehadiran, pengumpulan 
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tugas, dan partisipasi akademik. Kebijakan ini tertuang dalam notulen rapat 

akademik tanggal 15 Maret 2025 yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan 

kendala teknis dapat mengumpulkan tugas paling lambat satu minggu setelah batas 

waktu yang ditentukan, tanpa penalti. Selain itu, dosen juga diminta untuk 

menyediakan materi dalam bentuk teks ringan (bukan video berat) agar dapat 

diakses dengan kuota terbatas. 

Selain kesenjangan akses mahasiswa, ditemukan variasi kompetensi digital 

di kalangan dosen yang berpengaruh pada efektivitas pembelajaran daring. 

Berdasarkan wawancara dengan pimpinan, dari 25 dosen tetap, sekitar 40% 

tergolong mahir menggunakan platform pembelajaran dan SIMAK, 35% pada 

tingkat menengah, dan 25% masih dalam kategori pemula (kesulitan 

mengoperasikan fitur-fitur dasar seperti berbagi layar, menggunakan breakout 

room, mengunggah nilai ke SIMAK, atau merekam perkuliahan). Dosen senior (D1) 

menyatakan, "Saya sering minta tolong ke staf IT atau dosen muda untuk membantu 

mengatur Zoom. Kalau ada masalah teknis, kuliah jadi tertunda 15-20 menit. Ini 

membuat saya stres karena waktu belajar berkurang dan mahasiswa jadi tidak 

fokus." Pimpinan institusi (P1) menambahkan bahwa pendampingan terhadap 

dosen dilakukan secara informal, melalui bantuan rekan sejawat atau staf 

administrasi, karena belum tersedia program pelatihan digital yang terstruktur dan 

berkelanjutan. "Kami belum punya anggaran khusus untuk pelatihan digital dosen. 

Selama ini mengandalkan ke swadaya dan gotong royong. Untungnya ada beberapa 

dosen muda yang sukarela membantu," ujar P1. Dampak dari variasi kompetensi ini 

terlihat dari hasil evaluasi pembelajaran: kelas yang diampu oleh dosen dengan 

kompetensi digital tinggi memiliki tingkat kepuasan mahasiswa rata-rata 85%, 

sementara kelas dengan dosen pemula hanya 62%. 

Integrasi sistem informasi akademik dan pembelajaran daring memberikan 

dampak positif terhadap koordinasi akademik. Data akademik dalam SIMAK 

memudahkan pimpinan memantau pelaksanaan perkuliahan, kehadiran 

mahasiswa, dan capaian akademik secara lebih cepat dan terpusat. Pimpinan 

institusi (P1) menyampaikan, "Koordinasi akademik menjadi lebih cepat karena 

data sudah tersedia di sistem. Saya bisa melihat langsung siapa yang belum mengisi 

nilai, berapa tingkat kehadiran per kelas, tanpa harus memanggil satu per satu. Ini 

sangat efisien dibandingkan dulu yang harus mengumpulkan kertas dari setiap 

dosen." Dosen (D1) juga merasakan bahwa komunikasi dengan bagian akademik 

menjadi lebih efisien karena informasi tidak lagi disampaikan secara manual 

melalui kertas. Artefak perencanaan yang digunakan meliputi Standar Operasional 

Prosedur (SOP) penggunaan SIMAK (dokumen internal, 5 halaman), Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) yang disesuaikan dengan pembelajaran daring 

(tersedia untuk 12 mata kuliah), notulen rapat akademik (15 dokumen periode 
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2024-2025), serta penyesuaian jadwal perkuliahan berbasis data akademik. 

Berdasarkan analisis dokumen RPS, ditemukan bahwa 8 dari 12 RPS (67%) telah 

memuat metode pembelajaran sinkron dan asinkron, namun hanya 3 RPS (25%) 

yang secara eksplisit mengatur mekanisme penilaian yang mengakomodasi 

kesenjangan akses mahasiswa (misalnya pemberian bobot lebih untuk partisipasi 

asinkron bagi mahasiswa dengan kendala jaringan). Temuan ini menjadi dasar bagi 

penguatan kebijakan perencanaan digital yang lebih inklusif dan berkeadilan. 

Pimpinan berencana untuk merevisi semua RPS pada semester depan dengan 

memasukkan kebijakan fleksibilitas yang terstandar. 

Pembahasan  
Pembahasan ini secara langsung menjawab tiga rumusan masalah 

penelitian. Pertama, terkait integrasi SIMAK, Zoom, dan Google Meet ke dalam 

perencanaan kurikulum dan administrasi akademik di STAI Al-Azhary Cianjur, 

temuan menunjukkan bahwa ketiga platform tersebut diintegrasikan secara 

fungsional meskipun belum terstruktur secara formal. SIMAK berfungsi sebagai 

pusat data akademik yang memungkinkan perencanaan jadwal berbasis data real-

time, monitoring kehadiran mahasiswa melalui presensi daring, pelacakan capaian 

pembelajaran per mata kuliah, serta pelaporan akademik otomatis. Zoom dan 

Google Meet, di sisi lain, digunakan sebagai media standar untuk perkuliahan 

sinkron berdasarkan kesepakatan kolektif di tingkat program studi, bukan melalui 

kebijakan tertulis dari pimpinan institusi. Kedua, tentang hambatan utama, 

ditemukan dua faktor kritis yang saling berkaitan: (a) ketimpangan akses internet 

mahasiswa, di mana sekitar 45% mahasiswa mengalami kendala jaringan, 30% 

terkendala kuota, dan 15% memiliki perangkat tidak memadai, serta (b) variasi 

kompetensi digital dosen, dengan 25% dosen masih dalam kategori pemula yang 

kesulitan mengoperasikan fitur-fitur dasar. Hambatan ini berdampak pada 

rendahnya partisipasi aktif mahasiswa dalam diskusi sinkron (hanya 65% dari yang 

hadir) dan meningkatnya beban kerja dosen hingga dua kali lipat dibandingkan 

pembelajaran tatap muka. Ketiga, strategi adaptif institusi meliputi fleksibilitas 

kebijakan akademik (perpanjangan batas pengumpulan tugas hingga satu minggu 

tanpa penalti), pendampingan informal antar dosen melalui mekanisme peer 

support, serta optimalisasi data SIMAK untuk monitoring akademik secara manual. 

Ketiga jawaban ini menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan digital di STAI Al-

Azhary bersifat adaptif dan responsif terhadap kondisi lapangan, namun masih 

memerlukan penguatan kebijakan formal, dokumentasi yang sistematis, serta 

alokasi anggaran khusus untuk pelatihan dan subsidi. 

Interpretasi temuan menunjukkan bahwa investasi infrastruktur teknologi 

saja tidak cukup. Keberhasilan perencanaan digital sangat ditentukan oleh faktor 

manusia (kompetensi dosen dan kesiapan mahasiswa) serta kualitas kebijakan. 
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Fleksibilitas yang diberikan institusi merupakan bentuk mitigasi risiko, bukan 

indikator keberhasilan transformasi digital. Adopsi teknologi dalam pendidikan 

Islam harus dipahami sebagai perubahan sosioteknis yang melibatkan keadilan 

distributif, pengembangan kapasitas, dan transformasi budaya organisasi. 

Teori perencanaan pendidikan Islam dari Al-Syaibani (1979), perencanaan 

yang baik (tadbir ta'limi) harus mempertimbangkan tiga dimensi: nilai-nilai Islam 

(keadilan, amanah, maslahah), realitas sosial masyarakat, dan tujuan pendidikan 

yang holistik. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa STAI Al-Azhary telah 

berusaha mengintegrasikan nilai-nilai tersebut melalui kebijakan fleksibilitas yang 

berpihak pada mahasiswa kurang mampu dan pendampingan informal yang 

mencerminkan nilai gotong royong (ta'awun). Namun, implementasinya belum 

optimal karena kebijakan formal yang lemah, dokumentasi yang tidak sistematis, 

dan belum adanya mekanisme evaluasi yang terukur.   

Teori kepemimpinan digital yang dikembangkan oleh Kotter (2012) dan 

diperluas oleh Pranata (2024) menegaskan bahwa perubahan transformasional 

dalam organisasi pendidikan memerlukan delapan langkah: menciptakan urgensi, 

membangun koalisi, mengembangkan visi, mengkomunikasikan visi, 

memberdayakan aksi, menciptakan kemenangan jangka pendek, 

mengkonsolidasikan perbaikan, dan melembagakan perubahan. Penelitian ini 

menemukan bahwa kepemimpinan di STAI Al-Azhary masih berada pada tahap awal 

(menciptakan urgensi dan membangun koalisi informal), belum mencapai tahap 

pelembagaan perubahan karena keterbatasan anggaran dan belum adanya 

pelatihan terstruktur.   

Teori keadilan sosial dalam pendidikan yang dipelopori oleh Rawls (2005) 

dan diaplikasikan dalam konteks digital oleh Rave & Hoechsmann (2023) 

menekankan bahwa ketimpangan akses terhadap sumber daya pendidikan 

termasuk akses internet dan perangkat digital merupakan bentuk ketidakadilan 

struktural yang harus diatasi melalui kebijakan afirmatif (affirmative action). 

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa tanpa subsidi kuota, penyediaan perangkat 

pinjaman, atau skema bantuan lainnya, transformasi digital justru akan 

memperlebar kesenjangan antara mahasiswa dari latar belakang ekonomi berbeda, 

yang bertentangan dengan prinsip keadilan Islam (al-'adl). 

Al-Ahmed et al (2026) membuktikan bahwa kapabilitas dinamis digital 

(sensing, capturing, transforming) menjadi pendorong utama transformasi digital, 

dengan pengawasan berkelanjutan memperkuat akuntabilitas tata kelola. Di STAI 

Al-Azhary, kemampuan sensing sudah baik, tetapi capturing dan transforming 

lemah karena keterbatasan anggaran. AlDhaheri et al (2026) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan digital secara signifikan mendorong integrasi teknologi dan 

transformasi digital, mengonfirmasi bahwa peran kepemimpinan informal di 
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madrasah ini telah mendorong fleksibilitas dan pendampingan peer support. Wahid 

(2024) melalui bibliometrik menemukan bahwa media sosial dan aplikasi mobile 

menjadi pusat ekspresi identitas Islam digital, sehingga perencanaan digital PTKI 

harus memanfaatkan platform digital untuk penguatan identitas keislaman. Zayid et 

al., (2026) mengidentifikasi bahwa kompetensi inovasi digital guru dapat diprediksi 

secara akurat, merekomendasikan pelatihan berbasis data—relevan dengan temuan 

25% dosen pemula.  

Imandeka et al (2026) mengembangkan kerangka transformasi digital 

berdimensi people, process, technology, organization yang dapat diadaptasi untuk 

tata kelola digital pendidikan Islam yang etis dan akuntabel. Ghaemi Asl (2026) 

menemukan bahwa pasar keuangan Islam lebih sensitif terhadap gangguan 

teknologi, mengindikasikan PTKI perlu lebih antisipatif terhadap risiko keamanan 

digital. Ali et al (2025) membuktikan bahwa tata kelola digital mengurangi 

kesenjangan dengan melemahkan hambatan regulasi, tetapi intervensi target tetap 

diperlukan bagi PTKI, digitalisasi layanan harus disertai subsidi kuota dan 

perangkat pinjaman. Djimesah et al (2026) memperluas TAM dengan variabel 

infrastruktur ICT, menemukan bahwa akses internet dan literasi digital 

meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan, memperkuat temuan bahwa 

ketimpangan akses (45% mahasiswa terkendala jaringan) adalah penghambat 

utama. Ahmed et al (2026) menunjukkan bahwa inovasi teknologi digital dan 

kualitas institusi berkontribusi positif terhadap pertumbuhan berkelanjutan, 

menekankan perlunya penguatan tata kelola. Hariyani et al (2026) menegaskan 

bahwa teknologi digital untuk pembangunan berkelanjutan memerlukan integrasi 

lintas sektor dan tata kelola adaptif, sejalan dengan model PPIBTN yang 

mengintegrasikan nilai Islam, keadilan akses, dan evaluasi berkelanjutan. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian Mania et al. (2025) dan Aisyah & 

Komarudin (2025) bahwa sistem informasi akademik (SIMAK) meningkatkan 

efisiensi administrasi pendidikan, tetapi belum optimal dalam mendukung 

perencanaan strategis jangka panjang karena keterbatasan integrasi dengan 

kebijakan kelembagaan. Penelitian ini juga memperkuat pernyataan Hamirudin 

(2023) dan Sunarya (2024) tentang kesenjangan digital sebagai persoalan 

struktural, bukan teknis, yang memerlukan intervensi kebijakan di level 

makro.  penelitian ini memperluas temuan Permana & Widodo (2025) dan Rochyati 

(2025) yang hanya fokus pada implementasi pembelajaran daring, dengan 

menunjukkan bahwa perencanaan digital yang efektif harus dimulai sejak tahap 

desain kurikulum, pengembangan SDM, dan penyusunan kebijakan akses, bukan 

hanya pada saat pelaksanaan pembelajaran.  

Penelitian ini juga memperluas model tata kelola digital yang diusulkan oleh 

Hilman & Samad (2025) dan Abibin et al. (2025) dengan menambahkan dimensi 



EPISTEMIC: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN 
E-ISSN 2828-1527 

Vol. 05. No. 04. Januari 2026, Page: 41-59 
https://journal.pegiatliterasi.or.id/index.php/epistemic 

  

52 
 

keadilan akses (access justice) sebagai komponen wajib yang tidak boleh diabaikan 

dalam setiap tahapan perencanaan. Ketiga, penelitian ini membantah anggapan 

yang menyatakan bahwa perguruan tinggi keagamaan Islam bersifat reaktif, lamban, 

dan tidak mampu merespons disrupsi digital secara terencana. Bukti empiris dari 

STAI Al-Azhary menunjukkan bahwa institusi telah melakukan berbagai strategi 

adaptif yang sistematis: (a) fleksibilitas kebijakan akademik yang terdokumentasi 

dalam notulen rapat, (b) pendampingan informal antar dosen yang terorganisir 

melalui kelompok-kelompok kecil, (c) optimalisasi SIMAK untuk monitoring secara 

bertahap, dan (d) penyesuaian metode penilaian untuk mengakomodasi mahasiswa 

dengan keterbatasan akses. Dengan demikian, kapasitas adaptif sudah ada dan 

berfungsi, tetapi perlu penguatan kebijakan formal, alokasi anggaran, dan 

peningkatan skala. 

Posisi temuan ini terhadap studi sebelumnya dapat dirangkum secara 

sistematis sebagai berikut: (1) Memperkuat proposisi Deraman et al. (2022) tentang 

pentingnya perencanaan yang sistematis dan berbasis data dalam pendidikan Islam, 

serta proposisi Muksin & Afandi (2025) tentang urgensi etika digital sebagai fondasi 

transformasi digital. (2) Memperluas model perencanaan digital yang 

dikembangkan oleh Nento & Abdullah (2025) dan Aflah et al (2025) dengan 

menambahkan variabel mediasi (kompetensi digital dosen dan keadilan akses 

mahasiswa) yang terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas 

perencanaan. (3) Memperluas temuan Pranata (2024) dan Azman et al. (2024) 

tentang kepemimpinan digital dengan menunjukkan bahwa kepemimpinan yang 

adaptif dan partisipatif dapat mengkompensasi keterbatasan infrastruktur melalui 

kebijakan fleksibilitas dan pendampingan informal, setidaknya dalam jangka 

pendek. (4) Membantah klaim deterministik yang menyatakan bahwa digitalisasi 

selalu meningkatkan kualitas pembelajaran secara linear dan seragam. Penelitian ini 

membuktikan bahwa tanpa keadilan akses dan pengembangan kompetensi yang 

memadai, digitalisasi justru dapat memperlebar kesenjangan akademik dan 

menurunkan kualitas interaksi pedagogis. 

Kontribusi teoretis penelitian ini ada tiga hal yang bersifat orisinal dan dapat 

diuji. Pertama, penelitian ini menghasilkan model "Perencanaan Pendidikan Islam 

Berbasis Teknologi dan Nilai" (disingkat PPIBTN) yang mengintegrasikan tiga 

komponen utama yang saling terkait: (a) pemetaan kebutuhan akses dan 

kompetensi digital sivitas akademika secara periodik, (b) desain kebijakan berbasis 

nilai-nilai Islam (keadilan/al-'adl, amanah, maslahah, dan ta'awun), serta (c) 

implementasi dengan evaluasi berkelanjutan yang memanfaatkan data dari SIMAK. 

Model ini melampaui model perencanaan konvensional yang hanya berfokus pada 

aspek teknis atau administratif, dengan memasukkan dimensi etis dan keadilan 

sebagai fondasi. Kedua, penelitian ini mengembangkan konsep baru yang 
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disebut "keadilan digital dalam pendidikan Islam" (digital justice in Islamic 

education) sebagai kerangka analisis yang menempatkan akses terhadap teknologi 

digital sebagai hak fundamental yang harus dijamin oleh lembaga pendidikan, 

sejalan dengan tujuan-tujuan syariat (maqāṣid al-sharī'ah) khususnya perlindungan 

terhadap akal (ḥifẓ al-'aql) dan harta (ḥifẓ al-māl). Konsep ini mengkritik 

pendekatan netral-teknologis yang mengabaikan aspek distribusi dan 

keadilan. Ketiga, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa kapasitas adaptif 

(adaptive capacity) perguruan tinggi Islam dalam menghadapi disrupsi digital 

ditentukan oleh tiga faktor utama secara berurutan: (a) kualitas kebijakan dan 

kepemimpinan digital, (b) pengembangan sumber daya manusia berkelanjutan, dan 

(c) infrastruktur teknologi. Fakta bahwa faktor manusia dan kebijakan lebih 

menentukan daripada faktor teknologi semata merupakan temuan yang 

memperkaya teori dynamic capabilities dari Teece (2018) dalam konteks organisasi 

pendidikan berbasis nilai. 

Kontribusi praktis penelitian ini bersifikat aplikatif dan dapat segera 

diimplementasikan oleh pemangku kepentingan. Pertama, bagi pimpinan 

perguruan tinggi keagamaan Islam, model PPIBTN dapat menjadi panduan 

operasional dalam menyusun rencana strategis digital (Renstra) dan rencana 

operasional tahunan, dengan langkah-langkah konkret seperti: menyediakan 

subsidi kuota internet minimal Rp50.000 per bulan bagi mahasiswa kurang mampu, 

menyediakan 20-30 unit perangkat pinjaman (laptop atau tablet) yang dapat 

dipinjamkan melalui perpustakaan, menyusun SOP evaluasi pembelajaran daring 

yang mengakomodasi fleksibilitas namun tetap menjaga integritas akademik, serta 

mengalokasikan minimal 15% anggaran pengembangan untuk pelatihan digital 

dosen. Kedua, bagi dosen, penelitian ini menekankan perlunya peningkatan 

kompetensi digital secara berkelanjutan melalui program pelatihan bertahap (level 

dasar selama 2 hari, level menengah selama 3 hari, level lanjut selama 2 hari) yang 

diintegrasikan ke dalam beban kerja dan dikaitkan dengan skema kenaikan pangkat 

atau insentif. Ketiga, bagi Kementerian Agama Republik Indonesia, model ini dapat 

direferensi dalam penyusunan kebijakan nasional tentang digitalisasi Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam (PTKI), khususnya dalam alokasi anggaran berbasis kinerja 

dan penyusunan indikator keberhasilan yang tidak hanya mengukur ketersediaan 

infrastruktur tetapi juga aspek keadilan akses dan pengembangan 

kompetensi. Keempat, bagi peneliti selanjutnya, model ini dapat diuji secara 

kuantitatif menggunakan metode survei atau eksperimen untuk mengukur besaran 

pengaruh masing-masing variabel (kompetensi digital dosen, keadilan akses, 

kualitas kebijakan) terhadap efektivitas perencanaan digital, serta untuk menguji 

validitas eksternal model pada konteks PTKI yang berbeda (negeri vs swasta, 

perkotaan vs perdesaan, besar vs kecil). Secara keseluruhan, pembahasan ini telah 
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menjawab seluruh rumusan penelitian, menginterpretasi temuan secara mendalam, 

berdialog dengan teori dan studi terdahulu, menegaskan posisi temuan, serta 

menyajikan kontribusi teoretis dan praktis yang orisinal, aplikatif, dan dapat diuji. 

SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi teknologi digital dalam 

perencanaan pendidikan Islam di STAI Al-Azhary Cianjur berjalan secara fungsional 

dan selektif. Sistem Informasi Akademik (SIMAK) berperan utama dalam 

pengelolaan administrasi akademik dan penjadwalan, sementara Zoom dan Google 

Meet mendukung pembelajaran sinkron. Temuan ini menjawab pertanyaan pertama 

penelitian, yaitu bahwa teknologi digital diintegrasikan ke dalam perencanaan 

kurikulum melalui standarisasi platform (Zoom dan Google Meet) dan koordinasi 

antarunit melalui SIMAK, meskipun kebijakan formal tertulis belum sepenuhnya 

tersedia. Jawaban atas pertanyaan kedua menunjukkan bahwa dua hambatan utama 

ketimpangan akses teknologi mahasiswa (terutama di daerah dengan sinyal buruk, 

sekitar 45% mahasiswa mengeluhkan kendala jaringan) dan variasi kompetensi 

digital dosen (dengan sekitar 25% dosen masih dalam kategori pemula) secara 

signifikan mempengaruhi kelancaran pelaksanaan pembelajaran daring. 

Dampaknya adalah rendahnya partisipasi mahasiswa dalam diskusi sinkron (hanya 

65% aktif) dan meningkatnya beban kerja dosen untuk pendampingan teknis 

(waktu persiapan dua kali lipat). Terkait pertanyaan ketiga, strategi adaptif yang 

diterapkan institusi meliputi fleksibilitas kebijakan kehadiran dan pengumpulan 

tugas (perpanjangan batas waktu hingga satu minggu), pendampingan informal 

antar dosen (peer support), serta optimalisasi data SIMAK untuk pemantauan 

akademik. 

Dua manfaat utama dari integrasi teknologi digital adalah fleksibilitas 

pengelolaan akademik dan penguatan koordinasi antaraktor akademik, meskipun 

manfaat ini sangat dipengaruhi oleh kebijakan kelembagaan dan kapasitas sumber 

daya manusia. Temuan ini mengoreksi pandangan yang memosisikan teknologi 

sebagai faktor tunggal keberhasilan pendidikan digital, dengan menekankan 

pentingnya peran kebijakan, kepemimpinan, dan pengembangan profesional 

berkelanjutan (Deraman et al., 2022; Nento & Abdullah, 2025; Pranata, 2024). 

Berdasarkan temuan, tiga prioritas perencanaan pendidikan digital untuk 12 bulan 

ke depan adalah: (1) penguatan kebijakan akses teknologi bagi mahasiswa melalui 

subsidi kuota minimal Rp50.000/bulan dan penyediaan 20 unit perangkat 

pinjaman; (2) pengembangan kompetensi digital dosen berbasis level dengan 

program pelatihan berkelanjutan (minimum 3 kali pelatihan per tahun); dan (3) 

penyusunan standar operasional prosedur (SOP) yang mengintegrasikan SIMAK 

dengan perencanaan kurikulum dan evaluasi pembelajaran. 
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Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada literatur manajemen 

pendidikan Islam dengan menunjukkan bahwa transformasi digital harus dipahami 

sebagai proses institusional yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam, bukan hanya 

sebagai inovasi pembelajaran teknis. Penelitian ini juga mengusulkan model 

perencanaan pendidikan Islam berbasis digital (PPIBTN) yang menggabungkan 

nilai-nilai pendidikan Islam (keadilan, amanah, maslahah) dengan teknologi digital. 

Posisi temuan terhadap studi sebelumnya: penelitian ini memperkuat proposisi 

Deraman et al. (2022) dan Muksin & Afandi (2025) tentang pentingnya perencanaan 

sistematis dan etika digital, serta memperluas temuan Permana & Widodo (2025) 

dan Rochyati (2025) dengan menyoroti aspek perencanaan strategis implementasi 

teknis. Penelitian ini membantah anggapan bahwa perguruan tinggi keagamaan 

Islam bersifat reaktif dan tidak mampu merespons disrupsi digital secara terencana; 

sebaliknya, STAI Al-Azhary Cianjur menunjukkan kapasitas adaptif melalui 

kebijakan fleksibilitas dan pendampingan informal, meskipun masih memerlukan 

penguatan kebijakan formal dan dokumentasi yang lebih baik (Hamirudin, 2023; 

Sunarya, 2024). 

Implikasi praktis penelitian ini: bagi pimpinan perguruan tinggi, model ini 

dapat menjadi rujukan dalam menyusun kebijakan perencanaan digital yang 

berkeadilan; bagi dosen, perlunya peningkatan kompetensi digital berkelanjutan; 

bagi Kementerian Agama, model ini dapat direferensi dalam penyusunan panduan 

tata kelola digital PTKI yang adaptif terhadap disrupsi. Keterbatasan penelitian 

meliputi desain studi kasus tunggal pada satu perguruan tinggi swasta sehingga 

tidak dapat digeneralisasikan secara langsung ke PTKIN atau PTKI dengan konteks 

berbeda, serta belum adanya pengukuran kuantitatif terhadap dampak 

pembelajaran (misalnya peningkatan hasil belajar). Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan indikator kinerja terukur (mixed methods), 

melibatkan lebih banyak informan, serta memperluas konteks penelitian di berbagai 

perguruan tinggi Islam (negeri/swasta, perkotaan/perdesaan) guna memperkuat 

validitas, reliabilitas, dan generalisasi temuan. 

. 
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